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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan panjang dan bobot  saluran cerna yang diberi herbal kunyit 
melalui pakan dan air minum.  Ayam yang digunakan adalah DOC strain Cobb sebanyak 96 ekor, 8 ekor untuk setiap 
unit percobaan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 3 perlakuan dan 4 ulangan. Susunan perlakuan yaitu : 
T0 = Pakan basal, T1 = Pakan basal + 2 % kunyit dari jumlah konsumsi pakan dan T2 = Pakan basal + 2 % kunyit dari 
jumlah konsumsi air minum. Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu panjang dan bobot saluran cerna yaitu  
usus halus, usus besar, usus buntu dan gizzard. Panjang dan bobot  saluran cerna (usus halus, usus besar,  gizzard) 
dipengaruhi (P<0,05)  oleh pemberian pakan mengandung herbal kunyit. Pengaruh perlakuan tidak terlihat pada 
parameter Panjang dan bobot gizzard ayam broiler Strain Cobb Kesimpulan dari peneltian ini adalah pemberian kunyit 
melalui pakan dan air minum pada taraf 2% meningkatkan panjang dan bobot saluran cerna. 
Kata Kunci: Panjang, Bobot Saluran cerna, Broiler, Kunyit 
 
ABSTRACT 
 This research was conducted to see the differences in the length and weight of  digestive tract that given 
turmeric herbs through feed and drinking water. The chickens used were 96 DOC Cobb strains, 8 chickens for each 
experimental unit. This study used a randomized design with 3 treatments and 4 replications. The treatment 
arrangements were: T0 = basal feed, T1 = basal feed + 2% turmeric from the amount of feed consumption and T2 = 
basal feed + 2% turmeric from the amount of drinking water consumption. The parameters observed in this study were 
the length and weight of of  digestive tract the  namely the small intestine, large intestine, appendix and bile. Length 
and weight of the digestive tract (small intestine, large intestine, gizzard), (P <0.05) by offering a feed containing 
turmeric herbs. The effect of the treatment was not seen on the parameters of length and weight of broiler Cobb strain. 
The conclusion of this study was that giving turmeric through feed and drinking water at a level of 2% increased the 
length and weight of the digestive tract. 
Keywords: length, digestive weight, broiler, turmeric 
 
1.   PENDAHULUAN 
Ayam broiler merupakan salah satu penyumbang protein hewani yang besar dari sektor 
peternakan. Perkembangan teknologi dibidang perunggasan meningkat sangat pesat. Pemeliharaan 
yang singkat merupakan salah satu alasan hal tersebut terjadi. Penggunaan antibiotik dalam 
pemeliharaan kesehatan sudah secara umum diterapkan pada lingkungan peternak. Antibiotik 
terbukti mampu memacu pertumbuhan namun memiliki efek negatif terhadap kesehatan manusia 
yang mengkonsumsinya. Berbagai teknologi telah dikembangkan untuk memacu pertumbuhan 
ayam broiler agar lebih efektif dan efisien serta ramah terhadap kesehatan konsumen.  
Produktivitas ayam broiler juga dipengaruhi oleh kesehatan ternak. Bobot badan ayam 
broiler dapat meningkat apabila ternak dalam kondisi yang sehat dan tidak terserang penyakit 
(Satimah dkk., 2019). Kesehatan unggas dapat diukur salah satunya dengan  kondisi saluran cerna. 
Saluran pencernaan ayam broiler yang sehat ditandai dengan perkembangan bobot dan panjang 
saluran pencernaan serta perkembangan vili usus yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan 
penyerapan nutrien (Pertiwi et al., 2017). 
Teknologi yang sedang dikembangkan yaitu pemberian berbagai tanaman herbal untuk  
memelihara kesehatan unggas. Kunyit merupakan salah satu tanaman herbal yang paling sering 
digunakan. Kunyit mengandung zat aktif kurkumin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri, 
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penambah nafsu makan dan kecernaan bahan pakan. Zat aktif kurkumin yang diberikan pada ayam 
broiler mempengaruhi tingkat konsumsi, pertambahan berat badan dan nilai konversi (Sutaji 2012). 
Pemberian ramuan herbal baik dalam bentuk cair maupun serbuk mampu membunuh bakteri 
pada saluran usus dengan cara melisiskan racun – racun yang menempel pada dinding usus. 
Ramuan herbal serbuk lebih lama berada dalam saluran usus dibanding ramuan herbal cair 
sehingga zat bioaktif akan mempunyai kesempatan kontak langsung untuk bekerja melisiskan racun 
– racun yang menempel pada dinding usus sehingga dinding usus lebih mudah menyerap zat – zat 
nutrien. Keadaan ini menyebabkan kondisi hewan menjadi lebih baik untuk mencegah penyakit 
Salmonella (Ardiansya, dkk., 2012).  Penelitian menggunakan jamu herbal juga di laporkan oleh 
Wijayanti et al.,(2019) terhadap kualitas telur, Kenedi  et al., (2020) pada daging ayam,  kualitas 
karkas/daging dapat diketahui dengan melihat nilai susut masak daging ayam broiler tersebut. 
Efektifitas penggunaan herbal kunyit dalam bentuk cair maupun serbuk masih perlu dikaji. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan panjang dan bobot  saluran cerna yang 
diberi herbal kunyit melalui pakan dan air minum.   
 
2. METODE PENELITIAN 
   2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan. Dimulai pada bulan Juli  2019 hingga bulan 
Agustus 2019 di Kampus Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan, Pangkep. 
   2.2 Ternak dan Pakan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan 96 ekor Day Old Chick (DOC) Strain Cobb masing-masing 8 
ekor untuk setiap unit percobaan. Kandang  yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang 
litter dengan sekat setiap unit percobaan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap terdiri dari  3 perlakuan dan 4 ulangan. Pakan basal yang digunakan adalah  Crumble 
BP 11 PT. Charoen Pokphand Indonesia. Perlakuan ransum yang digunakan adalah sebagai berikut 
:T0  = Pakan basal 
T1  = Pakan basal + 2 % kunyit dari jumlah konsumsi pakan 
T2  = Pakan basal + 2 % kunyit dari jumlah konsumsi air minum 




Kadar air 13,0 
Protein 21,0-23,0 
Lemak 5,0 




* Hasil analisis PT. Charoen Pokphand Indonesia 
2.3      Metode 
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu panjang dan bobot saluran cerna yaitu  
usus halus, usus besar, usus buntu dan gizzard . Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari. Setelah 
hari ke 30 ayam broiler di sembelih. Pengukuran panjang dan bobot relative saluran cerna 
dilakukan pada 2 ekor ayam yang diambil secara acak untuk masing-masing perlakuan. Pengukuran 
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panjang saluran cerna dilakukan dengan menggunakan mistar sedangkan pengukuran bobot relative 
saluran cerna dengan menggunakan timbangan digital. 
2.4      Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji dengan sidik ragam (ANOVA) dengan bantuan software SPSS 
Ver. 16,0. Jika perlakuan memperlihatkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji wilayah 
berganda (Duncan) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan  (Gaspersz, 1994). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian pakan mengandung herbal kunyit  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap  panjang 
dan bobot saluran cerna ayam broiler (Tabel 2). Panjang dan bobot  saluran cerna (usus halus, usus 
besar,  gizzard) dipengaruhi oleh pemberian pakan mengandung herbal kunyit. Pengaruh perlakuan 
tidak terlihat pada parameter Panjang dan bobot gizzard ayam broiler Strain Cobb. 




T0 T1 T2 










































Superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda 
nyata. (P<0,05). T0 = Pakan basal; T1 = Pakan basal + 2 % kunyit dari jumlah 
konsumsi pakan; T2  = Pakan basal + 2 % kunyit dari jumlah konsumsi air minum. 
 
Tabel 2. di atas menggambarkan bahwa pemberian herbal kunyit melalui pakan maupun air 
minum menghasilkan saluran cerna ayam yang lebih panjang daripada ayam yang tidak diberikan 
herbal. Faktor yang dapat mempengaruhi panjang saluran pencernaan adalah pakan (bentuk, tingkat 
kekerasan, dan kelarutan) dan aktivitas enzim (Yang dkk., 2013). Pemberian herbal kunyit melalui 
air minum menghasilkan usus halus yang paling panjang sedangkan pemberian herbal kunyit  
melalui pakan  memperpanjang usus besar. Saluran cerna yang panjang mengindikasikan tingkat 
penyerapan nutrien pakan yang lebih tinggi (Wang dkk., 2016). Kunyit  dapat meningkatkan 
kemampuan saluran cerna  untuk mengifisienkan pencernaan dengan zat aktif kurkumin yang 
dikandungnya (Adi, 2009).  
Usus yang panjang memiliki potensi vili yang juga panjang. Vili usus yang panjang akan 
berdampak positif pada penyerapan nutrient pakan yang nantinya akan berdampak baik terhadap 
pertumbuhan ternak. Peningkatan panjang vili usus halus dapat menyebabkan permukaan bidang 
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absorpsi menjadi lebih luas sehingga penyerapan nutrien dapat terjadi secara optimal (Satimah 
dkk., 2019). 
Saluran cerna yang terdiri dari usus halus, usus besar dan gizzard memiliki bobot tertinggi 
dengan penambahan herbal kunyit melalui pakan. Satimah dkk., (2019) menyatakan bahwa proses 
absorpsi yang luas mampu meningkatkan tinggi vili usus dan pada akhirnya akan memiliki densitas 
yang padat sehingga penyerapan nutrien lebih optimal. Densitas yang tinggi dapat digambarkan 
dengan bobot saluran cerna yang berat.  
Saluran pencernaan ayam broiler yang sehat ditandai dengan perkembangan bobot dan 
panjang saluran pencernaan serta perkembangan vili usus yang optimal sehingga dapat 
mengoptimalkan penyerapan nutrien (Pertiwi et al., 2017). Usus halus merupakan organ utama 
tempat berlangsungnya pencernaan dan absorbsi produk pencernaan dan mempunyai peranan 
penting dalam transfer nutrien (Suprijatna, et al., 2008). 
 
4. KESIMPULAN 
Pemberian kunyit melalui pakan dan air minum pada taraf 2% meningkatkan panjang dan 
bobot saluran cerna. 
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